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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the growth of quail aged 3 weeks, based on different cage
densities. Completely randomized design was used during the study, with the density of quails in
cages were 11 (P1), 13 (P2), 16 (P3), and 20 (PP4). The results showed that differences in quail density in
cages affected (P>0.05) body weight, consumption, and conversion of quail during rearing. the
number of quail in the cage is 11 for a cage size of 35x30x40 cm. Body weight, consumption, and
conversion of feed produced at 3 weeks of age were: 95.52 gr, 12.53 gr, 0.13

Keywords : Body Weight, Density Cage, Quail,
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan puyuh umur 3 minggu berdasarkan
kepadatan kandang yang berbeda. Rancangan Acak Lengkap digunakan selama penelitian, dengan
kepadatan puyuh di kandang adalah 11 (P1), 13 (P2), 16 (P3), dan 20 (P4). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perbedaan kepadatan burung puyuh di kandang mempengaruhi (P>0,05) bobot
badan, konsumsi, dan konversi pakan selama pemeliharaan. Jumlah puyuh dalam kandang adalah 11
ekor untuk ukuran kandang 35x30x40 cm. Bobot badan, konsumsi, dan konversi pakan yang
dihasilkan pada umur 3 minggu adalah: 95,52 gr, 12,53 gr, 0,13.

Kata Kunci : Burung puyuh, Bobot badan, Kepadatan Kandang,
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PENDAHULUAN

Peternakan unggas di Indonesia
berkembang sangat pesat. Meskipun
produksi ternak unggas masih didominasi
oleh hasil produksi dari ayam, namun
beternak burung puyuh juga mempunyai
nilai ekonomis yang tinggi dan mulai
berkembangdikalangan masyarakat.
Burung puyuh mempunyai potensi yang
cukup besar sebagai penghasil telur,
beberapa diantaranya dapat bertelur lebih
dari 300 butir dalam satu tahun produksi
pertamanya.Kondisi tersebut terlihat dari
kontribusi peternakan unggas dalam
menyumbangkan protein hewani berupa
daging dan telur terutama dalam
pemenuhan kebutuhan makanan yang
bernilai gizi tinggi.

Puyuh merupakan unggas daratan
yang memiliki ukuran tubuh kecil,
pemakan biji-bijian dan serangga kecil.
Jenis puyuh yang sering dibudidayakan
adalah puyuh Jepang (Coturnix coturnix
japonica) puyuh ini mulai bertelur pada
umur 42 hari dan beberapa keunggulan
yang dimiliki oleh  ternak  puyuh
diantaranya kemampuan produksi
telurnya cepat dan tinggi (Listiyowati dan
Roospitasari, 2009). (Al et al., 2019)

Pertumbuhan puyuh mencakup
pertambahan dalam bentuk dan berat
jaringan-jaringan berupa protein seperti
otot, tulang, jantung, otak dan jaringan
tubuh lainnya. Bagian dari tubuh hewan
tumbuh dengan cara yang teratur,
meskipun tumbuh dengan teratur, tubuh
tidak tumbuh sebagai suatu kesatuan,
karena berbagai jaringan tumbuh dengan
laju yang berbeda dari lahir sampai
dewasa (Radhitya, 2015).

Bobot badan ternak  senantiasa
berbanding lurus dengan konsumsi
ransum, makin tinggi bobot badannya,
makin  tinggi  pula  konsumsinya
terhadap ransum. Konsumsi  ransum
dipengaruhi oleh tingkat energi ransum,
imbangan zat nutrisi, suhu lingkungan,
bentuk fisik ransum, bobot badan atau
ukuran tubuh, kecepatan pertumbuhan,
dan  produksi. Asupan nutrisi yang
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dikonsumsi berkaitan dengan
pertumbuhan. Pertumbuhan dapat
terpenuhi karena adanya imbangan nutrisi
yang dikonsumsi, tapi kurang
memperhatikan  kepadatan  kandang
karena ~ mempengaruhi = kenyamanan
ternak. Kepadatan ternak dalam kandang
merupakan faktor yang harus
dipertimbangkan karena dalam tingkat
kepadatan yang tinggi bisa menyebabkan
kenaikan temperatur di dalam kandang,
sedangkan pada tingkat kepadatan
kandang yang rendah konsumsi pakan
akan meningkat, produksi telur menurun,
dan pertumbuhan ternak menurun karena
terjadi  pembuangan  energi.Kandang
dengan ukuran petak panjang 62 cm, lebar
50 cmdan tinggi 26 cm, idealnya diisi
burung puyuh sebanyak 12 ekor. Menurut
Sitorus, (2013), kepadatan kandang
berpengaruhi pada konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan (Sitorus, (2013),
produksi telur dan konversi ransum
burung puyuh ((Ali et al., 2019). Populasi
yang terlalu padat dapat mengakibatkan
ternak bisa stres, sehingga menurunkan
laju pertumbuhan dan produksi telur,
sebaliknya populasi yang rendah dapat
mengakibatkan efesiensi penggunaan
kandang rendah.

Olehnya itudari uraian diatas maka
telah dilakukan penelitian mengenai
penampilanpertumbuhan burung puyuh
umur 3 minggu dengan tingkat kepadatan
kandang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama
tiga bulan dari bulan November 2020
sampai bulan Januari 2021, pada kandang
percobaan di Kelurahan Leato Selatan
Kecamatan Dumbo Raya Kota Gorontalo.

Adapun materi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah terdiri dari
peralatatan berupa kandang batteray
dengan ukuran 35 x 30 x 40 cm sebanyak
15 kotak yang diengkapi tempat makan
dan tempat minum, timbangan analitik,
alat tulis menulis, alat hitung, ember,
gayung, sapu, alat dokumentasi dan lampu
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penerang. Sedangkan materi bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah 180
ekor burung puyuh puyuh (unsex) umur 3
minggu, pakan butiran burung puyuh
merek Comfeed sebanyak 60 kg, air,
vitamin dan obat-obatan.

Metode penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL),

E-ISSN: 2855-2280
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sesuai yang disarankan. Penelitian ini
menggunakan burung puyuh periode
pertumbuhan (fase grower) berumur 3
minggu sebanyak 180 ekor (unsex) yang
ditempatkan pada kepadatan kandang
yang berbeda, yang terbagi dalam 4
perlakuan dengan 3 kali ulangan. Model
matematika dari rancangan adalah :

Yij = p + Bi + £ij

Dimana :
Yij
Nilai rataan umum dari perlakuan
B8i Pengaruh perlakuan ke-i
€ij

Adapun perlakuan dalam
penelitian ini adalah :
P, : Ukuran 35x30x40 cm, kepadatan 11
ekor burung puyuh
P, : Ukuran 35x30x40 cm, kepadatan 13
ekor burung puyuh
P; : Ukuran 35x30x40 cm, kepadatan 16
ekor burung puyuh
P, : Ukuran 35x30x40 cm, kepadatan 20
ekor burung puyuh

Parameter yang diamati pada
penelitian ini adalah:
Bobot badan di peroleh dari hasil selisih
penimbangan berat badan akhir dengan
berat badan awal puyuh selama penelitian
dilakukan setiap seminggu sekali (Rasyaf,
2011);Konsumsi pakan adalah jumlah
pakan yang diberikan dikurangi sisa
pakan yang tidak termakan (sisa) dibagi
jumlah ternak (Anggorodi, 1995; Salau,

Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

Galat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j (Stell and Torrie, 1995), (Syahruddin et al., 2020)

2015) ;Konversi pakan atau Feed Conversion
Rate (FCR) merupakan perbandingan
antara jumlah pakan yang dikonsumsi
(gram) dengan bobot badan (gram) yang
dihasilkan (Rokhana dan Waryani, 2016).
Data hasil pegamatan dari peforma burung
puyuh periode pertumbuhan umur 3
minggu yang meliputi bobot badan,
konsumsi ransum, dan konversi ransum
yang telah di peroleh dianalisis
menggunakan  analisis sidik ragam
(ANOVA) dengan metode program SPSS.
uji Duncan pada taraf kepercayaan a = 0,05
(Sastrosupadi, 2000).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
peforma pertumbuhan burung puyuh
umur 3 minggu yang dipelihara pada
tingkat kepadatan kandang yang berbeda
tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Variabel Penelitian dan Hasil Analisys Of Varian (ANOVA) Peforma Pertumbuhan
Burung Puyuh Umur 3 Minggu yang Dipelihara pada Tingkat Kepadatan Kandang yang

Berbeda.
Perlakuan Analisis Varian
Variabel Peneletian . F Tabel
P1 P2 P3 P4 F Hitung 0.05 0.01
Konsumsi Ransum 1253 1124 1021 9,67 309.2tn
Bobot Badan 9552 9074 9088 8711 7 7m 4.066 7.591
Konversi Ransum 013 0,13 011 011 29.06""

th —

Keterangan : tidak berpengaruh

n = berpengaruh nyata

Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata

pada taraf kepercayaan 5% dan 1%
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Konsumsi Ransum

Konsumsi Ransum adalah jumlah
makanan yang di konsumsi oleh puyuh
dalam jangka waktu tertentu. Kartasudjana
dan Suprijatna (2006) yang menyatakan
bahwa, konsumsi ransum dipengaruhi
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oleh temperatur lingkungan, bobot badan
dan bentuk fisik ransum. Rata-rata
konsumsi ransum burung puyuh pada
tingkat kepadatan kandang yang berbeda
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rataan konsumsi ransum burung puyuh

Rataan konsumsi ransum burung
puyuh vyang diperoleh pada setiap
perlakuan memiliki perbedaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, konsumsi
ransum  burung puyuh mengalami
kenaikan. Rataan konsumsi ransum
burung puyuh yang diperoleh yaitu 9,67-
12,53 gr/ekor. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa, peforma
pertumbuhan burung puyuh umur 3
minggu yang dipelihara pada tingkat
kepadatan kandang yang  berbeda
memberikan pengaruh nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi ransum burung puyuh.
Hasil wuji lanjut Duncan menunjukan
bahwa, masing-masing perlakuan berbeda
nyata.

Rataan konsumsi ransum pada
penelitian  ini  lebih  rendah jika
dibandingkan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Florana dkk., (2017) vyang
menyatakan, rataan konsumsi ransum
pada periode grower yaitu 18,33
gram/ekor/hari. Sedangkan Fransela et al.
(2017) yang menyatakan, konsumsi
ransum burung puyuh sebesar 23,32
gram/ekor/hari.

Hasil penelitian menunjukkan rata-
rata bahwa konsumsi ransum burung
puyuh tertinggi yakni pada P1, sedangkan
pada P2, P3, dan P4 mengalami
penurunan. Konsumsi ransum tertinggi
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pada P1 disebabkan jumlah ransum yang
diberikan sudah memenuhi kebutuhan
puyuh, suhu lingkungan yang sudah
sesuai, serta kualitas ransum. Pernyataan
ini sejalan dengan pendapat Kartasudjana
dan Suprijatna (2006) yang menyatakan
bahwa, konsumsi ransum dipengaruhi
oleh temperatur lingkungan, bobot badan
dan bentuk fisik ransum. Suprijatna et al.,
(2005) juga menyatakan bahwa, faktor-
faktor yang mempengaruhi konsumsi
ransum yaitu kandungan nutrien ransum
terutama energi dan protein. Protein
memiliki ~ fungsi untuk  memenubhi
kebutuhan pokok, pertumbuhan, dan
produksi. Selain itu sebagai materi
penyususn dasar semua jaringan tubuh
yang dibentuk. jaringan tubuh tersebut
berupa otot, sel darah, kuku, dan tulang.
Tingkat kepadatan kandang juga
mempengaruhi jumlah konsumsi ransum
burung  puyuh  dimana  hal ini
menyebabkan puyuh memiliki gerak luas
di dalam kandang serta puyuh tidak
mengalami stres. Tingkat kepadatan
kandang burung puyuh yang semakin
banyak menyebabkan konsumsi ransum
mengalami penurunan pada P2, P3 dan P4
dibanding P1. Penurunan konsumsi
ransum oleh burung puyuh disebabkan
burung puyuh lebih banyak
mengkonsumsi air minum dibandingkan
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ransum yang diberikan. Hal ini terjadi
akibat tingginya suhu lingkungan di dalam
kandang panas yaitu 34°C sehingga puyuh
lebih banyak minum dibanding makan.
Jumlah burung puyuh yang lebih sedikit
maka jumlah konsumsi ransum semakin
banyak. Artinya perbandingan jumlah
burung puyuh di dalam kandang sudah
sesuaidengan jumlah konsumsi ransum.
Hal ini didukung pernyatan Kartasudjana
dan Suprijatna (2006) yang menyatakan
bahwa, konsumsi ransum dipengaruhi
oleh temperatur lingkungan, bobot badan
dan bentuk fisik ransum.
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Bobot Badan

Bobot badan merupakan akumulasi
hasil metabolisme. Hasil metabolisme
didukung oleh banyaknya pakan yang
dikonsumsi serta optimalisasi penggunaan
pakan. Bobot badan di peroleh dari hasil
selisih penimbangan berat badan akhir
dengan berat badan awal puyuh selama
penelitian dilakukan setiap seminggu
sekali. Rata-rata bobot badan burung
puyuh vyang dipelihara pada tingkat
kepadatan kandang yang berbeda dapat
dilihat pada Gambar 2.

90.88 87.11

“ - V4
P3 P4

Gambar 2. Rataan bobot badan burung puyuh

Rataan bobot badan burung puyuh
yang diperoleh pada setiap perlakuan
memiliki perbedaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, bobot badan burung
puyuh mengalami penurunan. Rata-rata
bobot badan burung puyuh yang diperoleh
pada penelitian ini antara 87,11 - 95,52
gr/ekor. Hasil analisis statistik
menunjukkan, peforma pertumbuhan
burung puyuh umur 3 minggu yang
dipelihara pada tingkat kepadatan
kandang yang berbeda memberikan
pengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot
badan burung puyuh. Hasil uji lanjut
Duncan menunjukan bahwa, P2, P3, P4
berbeda nyata terhadap P1.

Raatan bobot badan burung puyuh
pada penelitian ini lebih tinggi jika
dibandingkan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Irawan (2017) yang
menyatakan bahwa, angka bobot badan
burung puyuh fase grower sebesar 77,2
g/ ekor. Tambunan dkk., (2013)
menyatakan, raatan bobot badan burung
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puyuh pada fase grower sebesar 97-109,25
g/ekor. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata bobot badan burung puyuh
tertinggi yakni pada P1, sedangkan pada
P2, P3, dan P4 mengalami penurunan.
Bobot badan burung puyuh berbakaitan
dengan jumlah konsumsi ransum, dimana
tingkat kepadatan burung puyuh yang
sedikit berpengaruh terhadap konsumsi
ransum. Hal ini terbalik dengan tingkat
kepadatan burung puyuh yang tinggi
dimana terjadi  penurunan  jumlah
konsumsi ransum yang mengakibatkan
penurunan bobot badan seiring tingkat
kepadatan berbeda pada P2, P3, dan P4.
Bobot badan burung puyuh pada
P1 lebih tinggi karena burung puyuh
memiliki gerak yang luas di dalam
kandang sehingga  tidak =~ mudah
mengalami stres yang dapat memberikan
efek terhadap pola konsumsi ransum.
Kondisi lingkungan yang panas turut
memberikan pengaruh, hal ini
menyebabkan burung puyuh lebih banyak
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mengkonsumsi air minum dibandingkan
makan. Bobot badan burung puyuh
mengalami kenaikan seiring pertambahan
umurnya. Menurut Kurniansyah (2016)
bahwa,bobot badan burung puyuh dengan
umur 3-5 minggu dengan jenis kelamin
betina yakni berkisar 64,66 - 101,94 gr,
sedangkan burung puyuh dengan jenis
kelamin jantan yakni berkisar 64,07 - 96,13
gr. Bobot badan burung puyuh yang
didapat pada penelitian jauh lebih tinggi
yakni berkisar antara 67,98 - 119,76 gr.
Konversi Ransum

0.13
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Konversi pakan merupakan
perbandingan antara jumlah pakan yang
dikonsumsi (gram) dengan pertambahan
berat badan setiap harinya (gram) yang
dihasilkan pada waktu tertentu (Rasyaf,

2011). Amrulloh (2003) menyatahkan
bahwa, faktor yang  mempengaruhi
tinggi rendahnya konversi ransum

adalah kualitas ransum, teknik pemberian,
bentuk dan konsumsi ransum. Rata-rata
konversi ransum burung puyuh umur 3
minggu yang dipelihara pada tingkat
kepadatan kandang yang berbeda dapat
dilihat pada Gambar 3.

“A 0.11 011
- -
Pl P2 P3 P4

Gambear 3. Rataan konversi ransum burung puyuh

Rataan konversi ransum burung
puyuh vyang diperoleh pada setiap
perlakuan memiliki perbedaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, konversi
ransum burung puyuh mengalami
penurunan. Rataankonversi ~ ransum
burung puyuh yang diperoleh pada
penelitian ini antara 0,11%-0,13%. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa,
tingkat kepadatan kandang yang berbeda
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
konversi ransum burung puyuh. Hasil uji
lanjut Duncan menunjukan bahwa, P1 dan
P2 tidak berbeda nyata, begitu pula
dengan P3 dan P4. Namun P1 dan P2
berbeda nyata terhadap P3 dan P4. Raatan
konversi ransum pada penelitian ini jauh
lebih rendah jika dibandingkan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Widodo dkk. (2013) menyatakan, angka
konversi ransum burung puyuh periode
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grower sebesar 3,67. Nilai konversi ransum
pada puyuh petelur umumnya berkisar
antara 2,68-3,40 (Mardiansyah, 2013).

Hasil penelitian menunjukkan rata-
rata konversi ransum burung puyuh
tertinggi yakni pada P1, sedangkan rataan
konversi ransum burung puyuh terendah
yakni pada P4. Konversi ransum burung
puyuh mengalami penurunan seiring

pertambahan umur puyuh. Tingkat
kepadatan kandang vyang  berbeda
menyebabkan penurunan konversi

ransum, ini berarti bahwa semakin padat
kandang jumlah puyuh yang dipelihara
dan adanya persaingandalam pengambilan
pakan maka konversi ransum semakin
rendah pula.

Konversi ransum yang rendah
menggambarkan tingkat efisiensi
penggunaan nutrisi pakan terhadap
burung puyuh makin baik. Artinya tingkat
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efisiensi penggunaan pakan semakin
tinggi. Pernyataan ini didukung oleh
Subekti dan Hastuti (2013) yang
menyatakan bahwa, konversi ransum
merupakan  ukuran efisiensi dalam
penggunaan ransum. Semakin kecil nilai
konversi ransum, maka semakin baik
ternak dalam  penyerapan  ransum.
Konversi ransum dapat digunakan sebagai
gambaran untuk mengetahui tingkat
efisiensi  produksi. Angka konversi
ransum yang rendah menandakan
effisiensi ransum  tinggi,  sebaliknya
angka konversi ransum yang tinggi
menunjukkan nilai manfaat biologis
yang rendah  (Radhitya, 2015) dan
kemampuan genetik ternak dalam
memanfaatkan pakan (Masili, dkk 2019;
Dako, 2019) Konversi pakan dipengaruhi
oleh  bangsa  burung, manajemen,
penyakit serta pakan yang digunakan
(Ensminger, 1992).
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Djulardi et al., (2006) menyatakan
bahwa,imbangan nutrien seperti antara
energi dan protein dapat mempengaruhi
konversi ransum. Energi yang bersifat
sebagai pembatas konsumsi ransum, maka
apabila imbangan antar energi dengan
protein yang terlalu luas seperti
kandungan  energi  sangat  tinggi,
sedangakan protein sangat rendah akan
menyebabkan berkurangnya konsumsi
protein sehingga pertumbuhan mengalami
hambatan.

KESIMPULAN

Kepadatan kandang ideal dan sangat baik
untuk burung puyuh adalah 11 ekor untuk
ukuran kandang 35x30x40 cm. Peforma
pertumbuhan burung puyuh umur 3
minggu yang dicapai pada bobot badan,
Konsumsi pakan dan Konversi pakan
adalah: 95,52 gr, 12,53 gr, 0,13 untuk nilai
rataan per ekornya.
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